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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 
A. Latar Belakang masalah 

Islam adalah agama rahmatan lil‟alamin, ia menjanjikan kehidupan yang 

bahagia bagi siapa saja penganutnya yang bertakwa, beriman dan beramal saleh. 

Salah satu rahmatan lil‟alamin yang diberikan Islam adalah ajarannya yang 

mengandung nilai-nilai kebajikan yang menyeluruh bagi umat manusia. Alquran 

sebagai sumber utama dalam ajaran Islam dan merupakan pedoman hidup bagi 

setiap muslim. Alquran adalah “firman Allah berupa wahyu yang disampaikan 

oleh Jibril kepada Nabi Muhammad Saw. di dalam Alquran inilah terkandung 

ajaran-ajaran Islam”. 
1
 Alquran tidak hanya sebagai petunjuk bagi suatu umat 

tertentu dan untuk periode tertentu, melainkan petunjuk yang universal dan 

sepanjang waktu.  Alquran harus dipandang sebagai panutan dalam berbagai 

aspek kehidupan, tidak hanya mencakup ajaran agama, tetapi juga ilmu 

pengetahuan. 
2
  

Umat Islam harus membekali diri tidak hanya dengan ilmu pengetahuan 

yang tinggi, tetapi juga dengan iman dan taqwa yang kuat agar menjadi pribadi 

muslim yang berkualitas, berilmu, dan beramal shaleh. Dengan ilmu pengetahuan 

yang kuat, berharap bisa memperoleh janji Allah Swt., yaitu akan meningkatkan  

                                                 
1
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derajat orang-orang beriman dan orang-orang yang berilmu agama. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. Mujadalah ayat 11 yaitu: 

                        

            \           

            

 

Ilmu pengetahuan hanya bisa diperoleh melalui pendidikan. Pendidikan 

sangatlah penting dalam kehidupan, tanpa adanya pendidikan seorang anak tidak 

bisa berkembang. Pendidikan adalah bagian dari upaya untuk membantu manusia 

memperoleh kehidupan yang bermakna hingga diperoleh suatu kebahagian hidup, 

baik secara individul maupun kelompok. Hal ini berarti bahwa pendidikan 

merupakan suatu proses atau upaya sadar untuk menjadikan manusia ke arah yang 

lebih baik. Semua tujuan pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan 

agama selalu mengidealkan terciptanya sikap peserta didik yang dewasa, baik 

intelektualnya, emosionalnya, maupun spiritualnya. Pendidikan dalam sejarah 

peradaban anak manusia adalah salah satu komponen kehidupan yang paling 

mendasar. Aktivitas ini telah dan akan terus berjalan semenjak manusia pertama 

ada di dunia sampai berakhirnya kehidupan di muka bumi ini. Bahkan kalau 

ditarik mundur lebih jauh lagi, akan mendapati bahwa” pendidikan telah berproses 

semenjak Allah Swt. menciptakan manusia pertama, Adam As. yang berada di 

surga, di mana Dia mengajarkannya nama-nama yang para malaikat sendiri pun 



3 

 

 

 

sama sekali belum mengetahuinya. Ini berarti pendidikan Islam telah di mulai 

bersamaan dengan terciptanya Adam As”. 
3
 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berisikan ajaran-ajaran 

agama Islam berpedoman kepada Alquran yang mempunyai peranan penting 

dalam kehidupan manusia sebagai pembimbing dan pendorong untuk mencapai 

kebahagiaan dunia akhirat,
4
 tanpa adanya Pendidikan Islam pada kehidupan 

seseorang, maka manusia bisa dikatakan tidak mempunyai pegangan dalam hidup 

karena keberadaan Alquran ditengah-tengah kehidupan manusia merupakan pelita 

yang tak pernah padam sampai akhir zaman. 

 Negara kesatuan yang berdasarkan pancasila ini diperlukan sekali usaha-

usaha memperluas ajaran-ajaran Alquran terutama di kalangan umat Islam itu 

sendiri. Hal ini dimaksudkan tidak lain adalah untuk membentuk putra putri yang 

qur’ani yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berbakti 

kepada agama, nusa dan bangsa. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang RI No.20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta berilmu, cakap, kreatif, 
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 Sriminarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), h. 5 
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mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
5
    

Agama Islam memerintahkan kepada umatnya untuk mempelajari serta 

mengajarkan kitab suci Alquran. Tugas ini menjadi tanggung jawab bersama 

karena tuntunan dan anjuran untuk mempelajari Alquran dan menggali 

kandungannya serta menyebarkan ajaran-ajarannya dalam praktek kehidupan 

masyarakat merupakan tuntunan yang tidak akan pernah habisnya.
6
  

Mempelajari dan menggali kitab suci Alquran harus di awali dengan 

proses membaca Alquran. Mengingat pentingnya sebuah pembelajaran, membaca 

merupakan awal meraih ilmu pengetahuan, dalam hal ini Allah Swt. berfirman 

dalam surat Al- „Alaq ayat 1-5  yaitu:  

                                  

                      

 

Ayat tersebut adalah wahyu pertama kali diturunkan, yang mana tersurat 

dari sini adalah perintah membaca. Untuk bisa membaca maka harus dilakukan 

dengan proses belajar. Dalam hal ini, bacaan yang fundamental adalah Alquran. 

Dialah yang pertama-tama harus dibaca, maka harus ada upaya untuk belajar  

kitab suci ini. Apalagi belajar Alquran otomatis harus mengamalkan prinsip 

membaca, sebagaimana dalam lanjutan ayat pertama, yaitu (membaca) dengan 

                                                 
5
 Departemen pendidikan Nasional, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sisdiknas, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 7 
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 Said Agil Husin Al Munawar,  Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan 
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menyebut nama Tuhanmu yang Menciptakan. Maka jelaslah bahwa kegiatan 

membaca Alquran merupakan amal dari pada perintah Allah Swt.  

Terdapat banyak sekali keutaman membaca Alquran hingga Rasullullah 

Saw. pun menganjurkan untuk selalu membaca Alquran, sebagaimana sabda 

beliau, yaitu:   

حَلحددثنى ال  حْل َْ حدد حل  ح ن )دح َْ ددثب دححَْل ح دن ن حح حَ َْ ل  نْلْ وْ نْل ِحلدْد نْل دْد دد ْ ثلسَنح دد ب ْْل ح َْْ ل  دْد حََْ احدد ن ادح نِ ثلححثب دححَْ لحِددَحْ َّ نْ  لرب يْْدد نل دْد
دد حل حل ليحادْدثْل حبِددعنلأحْ ْْ لَْ ِحدد ْ لادح ن دد ب لَْ حددَل ح ددثب حاْل ح دندد :حح دد حلللن حِ َْلىحددلبْ لْبحددَ لْل نحَِ ل  َْلن لسح ندد َْدد ن :أحْ لح نْ لقحَ نَل ِحلحيْددللْ عْل 
ل:ل قدْددرح نل َْلن ددلب حلادح ندد اََلهْحىْدد حَ عْْ  نددرلْْ  ل للْ ح ح ددأْيدْ حً ددْ ل حِ َْ حل لْْ يحَ ْْيْْلادحدد بِددعنلاحدد ْْ: لْبدح حددرحلآنحلححإْ سَحةحلآلْلإْقدْرح نْ  ل لزبْ رح  حاْ ةحل ح ندد

ددددددَلاحْْ)يْحددددددَنْلادحدددددد حْل ِْمْرح نح ححإِْدبهنمح حِأحَنْ  ح َّح َ ددددددَل.حمح دبهنمح حِْ دددددد حلَّح حِ َِدبهنلَْ حل لْْ يحَ ل حددددددْ َّلمح ْْ دددددد َحْرْقحددددددَنْلِْ دبهنمح حِْ .حيحَادحأحددددددَنْل ح َّح
َْسحةحل لْبدح حرحةْ  ل حىْ حَوْْمحَ إْقدْرح نْ   ندددددددد ْْ نِحَنبَنْل ِحدددددددد حَ َّب  نَهحَلىحدددددددد )حسَْندددددددددأحْ يدْ سَْنددددددددرحةْل ححَ َ دحرحَّحْ   ح)دحرَّْحهحَحح ححددددددددإْنبل حْ رح ح

ل لْبح حلح حل لسَنب حرحةنل لْبحل حََْ اح ن: دحلحغحاْل حنب نِ ل لح نِسَْنلْ لْل حلح ن قحَ سح ح هنل
7 

 

Problema yang cukup mendasar umat Islam dewasa ini,  adalah buta akan 

Alquran, hal ini perlu segera diatasi, jika tidak maka giliran umat Islam yang akan 

mengalami kemunduran diberbagai bidang. Permasalahan ini semakin 

berkembang dengan kurangnya perhatian pendidikan membaca Alquran. Pada 

umumnya orang tua lebih menitik beratkan pada pendidikan umum saja dan 

kurang memperhatikan pendidikan agama termasuk pendidikan membaca 

Alquran. 

Membaca Alquran diwajibkan harus baik dan benar, perintah ini sesuai 

dengan firman  Allah Swt.dalam QS.Al-Muzammil ayat 4 yaitu:  

                  

                                                 
7
 Al- Imam Abi Husien Muslim ibn Al-Hajaj, Shahih Muslim Juz 1,Bab Keutamaan 

Membaca Alquran dan Surat Al-Baqarah no. 804, h. 553 
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Membaca Alquran dengan tartil seperti diperintahkan oleh ayat di atas adalah 

membaca dengan perlahan-lahan sambil memperhatikan huruf-huruf dan 

harakatnya. Membaca Alquran dengan tartil ini mendapat perhatian dari 

pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan. Wujud perhatian dari pemerintah 

Provinsi Kalimantan Setalan tersebut tercantum dalam Peraturan Daerah Provinsi 

Kalimantan Selatan Nomor 3 Tahun 2009 tentang pendidikan Alquran di 

Kalimantan Selatan pada Bab II Pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan Alquran 

bertujuan agar setiap peserta didik selain dapat membaca dan menulis huruf-huruf 

Alquran secar baik dan benar juga fasih memahami, menghayati dan 

mengamalkan isi Alquran”
8
, dan disebutkan pada penjelasan dan Peraturan 

Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 3 Tahun 2009 tentang Pendidikan 

Alquran di Kalimantan Selatan yang berbunyi:   

Pendidikan baca tulis Alquran merupakan bagian pendidikan agama bagi 

peserta didik untuk meningkatkan sumber daya yang dilakukan mulai pada 

tingkat dasar samapai menengah yang perlu dilaksanakan setiap Kabupaten 

dan Kota se Kalimantan Selatan sehingga peserta didik khususnya yang 

beragama Islam dapat membaca dengan fasih dan menulis dengan hafal 

dengan benar serta memahami, menghayati isi kandungan Alquran.
9
   

 

                                                 
8
 Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Selatan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan 

Selatan, No.3 Tahun 2009, Tentang Pendidikan Alquran diK alimantan Selatan, (2010), h. 7 
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Peraturan daerah ini berlaku di seluruh wilayah Kalimantan Selatan 

termasuk di antaranya di Kabupaten Barito Kuala yang memiliki banyak 

kecamatan maupun desa.  

Anjir Muara merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Barito Kuala 

yang berada di sepanjang jalan Trans Kalimantan, sebuah wilayah yang 

menyambungkan ke Kalimanatan Tengah. Anjir Muara terbagi menjadi beberapa 

desa, diantaranya desa Beringin Jaya.   

Salah satu wilayah di Kabupaten Barito Kuala ini selama kurang lebih 5 

tahun, telah mengalami berbagai pembangunan daerah seperti perbaikan dan 

perluasan jalan yang memudahkan akses jalur menuju Kalimantan Tengah, 

penambahan pusat pelayanan masyarakat (pom bensin, ATM, pos polisi) adanya 

beberapa tempat perbelanjaan yang modern, hingga perkembangan teknologi. Hal 

ini tentu berdampak pada masyarakat, perubahan kemajuan dari masyarakat 

pedesaan menjadi masyarakat kekota-kotaan, baik dari segi positif dan segi 

negatif.  

Segi positif dapat meningkatkan taraf ekonomi masyarakat. Segi negatif 

meningkatnya gaya hidup yang kurang terkontrol menyababkan memudarnya 

pengetahuan agama, terutama dalam hal membaca Alquran bagi generasi baru 

atau peserta didik di kawasan Anjir Muara khususnya di desa Beringin Jaya.  

Untuk mengimbangi keadaan ini perlu adanya sebuah lembaga pendidikan 

yang mampu memberikan pengetahuan agama pembelajaran membaca Alquran, 

diantaranya di TPA Miftahul Jannah. Seperti di tempat lain TPA Miftahul Jannah 

juga mempunyai metode yang memudahkan peserta didik belajar membaca 
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Alquran, yaitu dengan metode Iqra. Metode Iqra adalah suatu metode yang 

menekankan langsung pada latihan membaca, dan melafalkan huruf secara fasih. 

Metode Iqra terdiri 6 jilid disusun oleh Bapak As‟ad Human dari Kota Gede 

Yogyakarta dan dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda Mesjid dan 

Mushallah) Yogyakarta dengan membuka TK Alquran dan TP Alquran.
10

   

Sejak tahun 2006 hingga sekarang TPA Miftahul Jannah telah 

memberikan, dan menuntun peserta didik untuk memiliki pengetahuan, 

kemamampuan dan keterampilan membaca Alquran juga pengetahuan agama 

lainnya. TPA Miftahul Janna sangat menekankan peserta didiknya untuk mampu 

dan lancar membaca Alquran dengan metode Iqra yang digunakan.  

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis ingin lebih mengetahui tentang 

proses pembelajaran metode Iqra di TPA Miftahul Jannah yang ditileti dalam 

sebuah penelitian yang berjudul “ IMPLEMENTASI METODE IQRA DALAM 

PEMBELAJARAN ALQURAN DI TPA MIFTAHUL JANNAH DESA 

BERINGIN JAYA KECAMATAN ANJIR MUARA KABUPATEN BARITO 

KUALA”.   

 

B. Definisi Operasional  

1. Implementasi  

Implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan sebagaimana termuat 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterjemahkan sebagai “ Penggunaan 

                                                 
10

 As „ad Humam,  Buku Iqra cara cepat belajar membaca Al-Qur’an, (Yogyakarta: Balai 

Litbang LPTQ, 2000), h. 1 
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atau penerapan serta perihal mempraktikkannya”.
11

  “Implementasi merupakan 

suatu proses penerapan, ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan 

praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan, pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap”.
12

 Kata Implementasi disini adalah berupa 

penerapan, pelaksanaan, dan penggunaan. Jadi yang dimaksud dengan 

Implementasi oleh penulis adalah penerapan, pelaksanaan dan penggunaan 

metode Iqra dalam pembelajaran Alquran di TPA Miftahul Jannah yang mana 

setelah diterapkan, dilaksanakan dan digunakannya metode tersebut dalam 

pembelajaran Alquran maka peserta didik dapat memiliki kecakapan, 

keterampilan dan kemampuan dalam  membaca Alquran dengan baik dan benar.  

2. Metode Iqra  

Metode Iqra adalah suatu metode membaca Alquran yang menekankan 

langsung pada latihan membaca. Jadi, disini lebih menekankan kepada 

kemampuan membaca. 

3. Pembelajaran Alquran    

Kata pembelajaran dalam pengertian Pembelajaran Alquran ini adalah  

membimbing dan melatih anak untuk membaca Alquran dengan baik dan benar 

serta dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Jadi yang maksud dari judul penelitian ini, adalah ingin mengetahui 

bagaimana Implementasi  metode Iqra dalam pembelajaran Alquran untuk 

                                                 
11

 Tim Penyusun Kamus Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,1999), ed.3, cet.3, h. 809   

 
12

 Syafruddin Nurdin, Guru Professional & Implementasi Kurikulum, (Jakarta:Quantum  

Teaching, 2005), Cet. Ke-3, h. 70 
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membimbing dan melatih anak membaca Alquran dengan baik dan benar yang 

meliputi perencaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan penulis 

sebelumnya, maka penulis merumuskan masalah pokok yang akan diteliti, yaitu:  

1. Bagaimana Implementasi metode Iqra  dalam Pembelajaran Alquran di 

TPA Miftahul Jannah Desa Beringin Jaya Kecamatan Anjir Muara 

Kabupaten Barito Kuala?   

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi metode Iqra  

dalam Pembelajaran Alquran di TPA Miftahul Jannah Desa Beringin Jaya 

Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:   

1. Untuk mengetahui Implementasi metode Iqra dalam Pembelajaran 

Alquran di TPA Miftahul Jannah Desa Beringin Jaya Kecamatan Anjir 

Muara Kabupaten Barito Kuala.  

2. Untuk menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi 

metode Iqra dalam Pembelajaran Alquran di TPA Miftahul Jannah Desa 

Beringin Jaya Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala. 

 

E. Alasan Memilih Judul  

Ada beberapa alasan yang mendorong penulis dalam memilih judul 

tersebut, yaitu:   
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1. Alquran adalah sember ajaran umat Islam, mempelajarinya dan 

mengamalkannya merupakan kewajiban bagi setiap muslim.  

2. Mengingat pentingnya keberadaan Alquran dalam kehidupan manusia, 

membaca Alquran adalah kebutuhan yang harus dikuasai oleh umat Islam. 

Karena Alquran adalah kitab suci kita sebagai orang muslim. Dengan 

demikian, pembelajaran membaca Alquran hendaknya dimulai semenjak 

dini.  

3. Salah satu metode yang digunakan dalam mempermudah mempelajari 

bacaan Alquran adalah dengan metode Iqra. Metode yang telah digunakan 

oleh kebanyakan Taman Pendidikan Alquran dalam mempermudah 

mempelajari Alquran. Karena itu, penulis termotivasi ingin mengetahui 

Implementasi metode Iqra di TPA Miftahul Jannah Desa Beringin Jaya.  

  

F. Signifikansi Penelitian  

1. Memperkaya pengetahuan dan menambah wawasan baru yang lebih 

mendalam bagi penulis tentang Implementasi metode Iqra dalam 

Pembelajaran Alquran di TPA Miftahul Jannah Desa Beringin Jaya 

Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala.   

2. Sebagai bahan pengetahuan bagi penulis, guru TPA atau lembaga 

pendidikan lainnya mengenai Implementasi metode Iqra dalam 

Pembelajaran Alquran di TPA Miftahul Jannah Desa Beringin Jaya 

Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala.  

3. Sebagai bahan bacaan dan informasi bagi peneliti dalam penelitian 

selanjutnya secara lebih luas dan mendalam.  
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4. Menambah khazanah perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin pada 

umumnya, khususnya pada Perpustakaan Fakultas Tarbiyah atau pihak lain 

yang memerlukan hasil penelitian. 

 

G. Tinjauan Pustaka  

Peneliti melakukan studi pendahuluan terdahulu untuk mengetahui apakah 

ada yang meneliti dan mengetahui hal-hal yang relevan dengan penelitian ini. 

Penulis belum menemukan individu yang mengkaji dan meneliti masalah ini , 

penulis hanya menemukan skripsi yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:   

1. Ahmad Zauki 2011 berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Membaca 

Alquran melalui Metode Iqra Siswa Kelas II SDN Sungai rasau 

Kecamatan Bumi Makmur Kabupaten Tanah Laut” menjelaskan tentang 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam membaca Alquran pada penelitian 

tindakan kelas. Skripsi ini bersifat kuantitatif, menekankan pada hasil 

belajar siswa.  

2. Masrimah 2014 berjudul “ Kemampuan Siswa Membaca Alquran Melalui 

Metode Qiraati pada mata Pelajaran Alquran dan Hadis Materi Pokok 

Tajwid tentang Izhar dan Ikhfa di kelas IV MI Nurul Islam Banjarmasin” 

menjelaskan tentang hasil kemampuan siswa membaca Alquran dengan 

menggunakan metode qiraati yang digunakan dalam materi Izhar dan 

Ikhfa.  

Dari beberapa judul diatas belum ada yang membahas secara khusus 

mengenai Implementasi Metode Iqra dalam Pembelajaran Alquran. Hal inilah 

yang menjadi motivasi penulis untuk mengkaji dan mengadakan penelitian 
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mengenai Implementasi metode Iqra di TPA Miftahul Jannah Desa Beringin Jaya 

Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala. 

 

H. Sistematika Penulisan   

Untuk mempermudah pemahaman isi pembahasan ini, maka penulis 

membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan memilih judul, signifikasi 

penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.  

Bab II adalah landasan teori yang terdiri dari pengertian pembelajaran 

Alquran, pengertian metode Iqra, dan Implementasi metode Iqra dalam 

pembelajaran Alquran, dan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi 

metode Iqra dalam pembelajaran Alquran.  

Bab III adalah metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data, serta prosedur 

penelitian.   

Bab VI adalah laporan hasil penelitian yang berisikan tentang gambaran 

umum lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data.  

Bab V adalah penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran  


